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Abstract 

Bank Indonesia Library in its development in the digital 

era is part of Bank Indonesia's transformation in 

achieving its vision and mission by implementing 

knowledge management as a valuable asset. In the 

process where the Kpw BI Bengkulu library adopts 

One-Person Librarian. This study discusses One-Person 

Librarian in the strategy of implementing library 

knowledge management of Bank Indonesia Bengkulu. 

Through this research, One-Person Librarian becomes a 

strategic step that influences the knowledge 

management process by utilizing the availability of 

technology that is always integrated with the library of 

Bank Indonesia head office. Although in practice the 

independence of One-Person Librarian is a challenge in 

itself. So that there is a need for periodic evaluation of 

the productivity and effectiveness of One-Person 

Librarian with the hope that the application of 

knowledge management can be optimized by the 

organization. 

Keywords: Knowledge Management Strategy, One- 
Person Librarian, Technology 

 

PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan pusat informasi dimana seluruh lapisan masyarakat dapat 

mencari informasi, referensi, sekaligus menjadi media rekreasi bagi pemustaka. Perpustakaan 

Bank Indonesia digolongkan sebagai Perpustakaan Khusus berdasarkan Peraturan Anggota 

Dewan Gubernur (PADG) atau SE INTERN Nomor 18/119/INTERN tahun 2016, tentang 

Perpustakaan Bank Indonesia (BI), dalam rangka menunjang pelaksanaan fungsi dan tugas 

Bank Indonesia. Sebagai bank sentral yang memiliki kekhususan disiplin ilmu di bidang 

moneter. Seiring dengan landasan hukum tersebut, terdapat visi dari perpustakaan Bank 
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Indonesia yakni menjadi pusat referensi dan informasi di bidang moneter, stabilitas sistem 

keuangan, dan sistem pembayaran pengelolaan uang rupiah terlengkap di Indonesia berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi. Sedangkan misi dari perpustakaan BI adalah 

mendukung kebijakan Bank Indonesia dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber 

daya manusia berbasis pengetahuan dengan ketersediaan ragam koleksi perpustakaan, yang 

dikelola secara profesional dan pelayanan prima yang diperkuat dengan teknologi informasi 

dan komunikasi. (Bank Indonesia Institute, 2022:61) 

Pada umumnya setiap kantor perwakilan Bank Indonesia menyediakan perpustakaan 

sebagai unit kerja penyedia referensi yang berada di bawah Bank Indonesia dengan selalu 

berkoordinasi dan berkolaborasi dengan perpustakaan kantor pusat Bank Indonesia. 

Termasuk perpustakaan KPw BI Provinsi Bengkulu sebagai perpustakaan khusus yang 

dikelola oleh One-Person Librarian dibawah unit kehumasan, alasan menerapkan One- 

Person Librarian dikarenakan adanya kebijakan Bank Indonesia bahwa perpustakaan tersebut 

cukup dikelola oleh satu orang pustakawan. Kebijakan tersebut menjadikan kantor perwakilan 

Bank Indonesia menerapkannya. Walaupun realitanya One-Person Librarian di Indonesia 

belum ada asosiasi ataupun organisasi yang membawahi One-Person Librarian. Tetapi perlu 

diketahui bahwa One-Person Librarian menjadi dinamika yang menarik dalam dunia 

perpustakaan dilihat dari peran One-Person Librarian dalam mengelola perpustakaan yakni 

memiliki tanggung jawab penuh sebagai penyedia informasi tunggal. 

Terdapat penelitian sejenis mengenai One-Person Librarian yang menjadi acuan 

peneliti. Tak dapat dipungkiri bahwa sudah semestinya dalam dunia perpustakaan One- 

Person Librarian menjadi perhatian guna memperoleh pengembangan penelitian yang 

inovatif agar One-Person Librarian dapat memaksimalkan perannya. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Suhadha dan Ganggi (2018) yang berjudul “Peran One-Person Librarian Pada 

Pengelolaan Perpustakaan Khusus (Studi Kasus Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Jawa Tengah)” Penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pendekatan 

studi kasus. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan One-Person Librarian di 

Perpustakaan KPw BI Provinsi Jawa Tengah adalah karena kebijakan Bank Indonesia pusat 

yang memandang bahwa perpustakaan cukup dikelola oleh satu orang pustakawan yang 

tentunya terdapat keuntungan dan kerugian. Mengingat peran One-Person Librarian di 

Perpustakaan KPw BI Provinsi Jawa Tengah sebagai fasilitator, kontributor, dan inisiator 

perpustakaan.(Suhadha, Isyawati, and Ganggi n.d.) 

Penelitian sejenis selanjutnya yang menjadi acuan penelitian ini yakni berasal dari 

jurnal oleh Adelia et al., (2020) yang berjudul “Manajemen Pengetahuan Dalam Perspektif 
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Perpustakaan”. Penelitian ini menganalisis mengenai manajemen dan perspektif praktik di 

dunia perpustakaan, dimana penelitian manajemen pengetahuan masih seputar penerapan 

manajemen pengetahuan di perpustakaan. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui 

startegi dan program manajemen pengetahuan di perpustakaan dengan harapannya dapat 

menjadi best practice untuk perpustakaan lainnya. Kesimpulan penelitian ini yang diambil 

dari proses tinjauan literatur, adalah bahwa perpustakaan sejatinya lembaga pengelola 

pengetahuan manusia karena didalamnya terdapat praktik manajemen perpustakaan. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti adalah subjek penelitian 

yang membahas One-Person Librarian. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

milik peneliti terdapat pada lokasi penelitian dan penambahan variabel mengenai manajemen 

pengetahuan perpustakaan. Adapun lokasi penelitian pun berbeda dengan penelitian 

sebelumnya karena penelitian ini berlokasi di perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu. 

Mengenai tugas dan tanggung jawab One-Person Librarian pada umumnya 

menjalankan kegiatan teknis perpustakaan seperti pengadaan dan pengolahan, hal ini sesuai 

dengan teori yang diungkapkan oleh (Cooperman, 2015:11-52) yang menjelaskan tugas 

pokok One-Person Librarian dalam pengelolaan perpustakaaan seperti pengembangan 

koleksi, promosi perpustakaan, pengembangan profesi, dan memahami perkembangan 

teknologi informasi. Perpustakaan sebagai sebuah organisasi perlu menerapakan manajemen 

pengetahuan sebagai upaya untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas tugas-tugas pokok 

One-Person Librarian. 

Menurut Lumbantobing, (2011), manajemen pengetahuan adalah serangkaian 

kegiatan mengorganisir sumber daya pengetahuan dari masing-masing individu yang ada di 

dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya. Karenanya One-Person Librarian 

perpustakaan Kpw BI Bengkulu berperan menyediakan fasilitas yang dapat memudahkan 

proses menemukan data, berita, pengetahuan yang relevan sekaligus akurat, terbaru, serta 

bernilai guna bagi pekerjaan mereka pada berbagai tingkatan unit kerja. Sehingga terdapat 

tanggung jawab dalam mengelola dan menyediakan akses dalam berbagai sumber daya 

pengetahuan termasuk koleksi perpustakaan dan sumber informasi terkini. 

Bank Indonesia, dalam proses pengambilan keputusan, idealnya selalu berbasis 

pengetahuan. Sehingga kegiatan yang terlaksana yakni dalam rangka mencapai visi misinya 

yaitu menjaga stabilitas sistem keuangan dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Dengan bukti outcomes yakni laporan statistik ekonomi keuangan daerah 

Provinsi Bengkulu yang diterbitkan pada setiap bulannya sebagai bentuk eksternalisasi 

pengetahuan tacit dari pegawai Bank Indonesia yang berdedikasi tinggi. Hasil tersebut 
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didapatkan melalui kegiatan seminar, sosialisasi, sertifikasi, Focus Group Discussion (FGD), 

rapat, atau meeting sebagai ruang untuk bertukar pengalaman sehingga terbentuknya 

pengetahuan baru yang menjadikan pengetahuan tacit dalam setiap individu dikelola dengan 

baik dengan dituangkan melalui dokumen memorandum seperti halnya dokumen perjalanan 

dinas. 

Kegiatan dalam manajemen pengetahuan One-Person Librarian Kpw BI Bengkulu 

menjadi komponen pelaksana manajemen pengetahuan dengan bantuan teknologi seperti 

halnya memanfaatkan alat penelusuran informasi dengan mengintegrasikan berbagai sumber 

daya pengetahuan yang ditemukan ke dalam basis data atau repositori. Sehingga One-Person 

Librarian perlu mengorganisir, mengklasifikasikan, dan mengindeks informasi tersebut agar 

mudah diakses oleh anggota organisasi. Selanjutnya One-Person Librarian juga perlu 

melakukan penyebaran pengetahuan dengan mendukung anggota organisasi menjelajahi 

sumber daya pengetahuan yang tersedia. Serta membantu dalam penerapan pengetahuan agar 

pegawai Bank Indonesia msemiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas mereka dengan efektif. Hal inilah yang menjadikan One-Person Librarian 

menjadi elemen penting dalam menjembatani kesenjangan antara kebutuhan manajemen 

pengetahuan dan ketersediaan sumber daya pengetahuan yang relevan dan mutakhir. Sehingga 

peneliti merumuskan masalah penelitian mengenai bagaimana One-Person Librarian dalam 

mengelola manajemen pengetahuan di perpustakaan karena ia sebagai satu-satunya 

pustakawan. Apakah One-Person Librarian perpustakaan Kpw BI Bengkulu memiliki strategi 

dalam mengelola manajemen pengetahuan terkhusus pada penerapan pengetahuan yang 

menjadi tantangan tersendiri bagi One-Person Librarian. Maka melalui penelitian ini, peneliti 

akan mengidentifikasi bagaimana One-Person Librarian memanfaatkan peluang penggunaan 

teknologi serta sarana prasarana yang telah tersedia di perpustakaan dengan tujuan 

pengelolaan manajemen pengetahuan lebih optimal. 

KERANGKA TEORI 

One-Person Librarian Dalam Mengelola Perpustakaan 

Terdapat fenomena mengenai pustakawan dalam perkembangan perpustakaan saat ini 

yaitu mengenai one-person librarian atau pustakawan tunggal. Istilah One-Person Librarian 

diperkenalkan pertama kali oleh Guy St. Clair yang juga pendiri newsletter One-Person 

Librarian pada tahun 1972, pada konferensi Special Libraries Association di Boston. Istilah 

One-Person Librarian sekarang lebih dikenal dengan solo librarianship (Wilson, 2003). 

Sekilas solo librarian dapat diartikan seseorang atau individu yang melakukan semua 
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pekerjaan. One-Person Library juga biasa didefinisikan sebagai: dimana semua pekerjaan 

dilakukan oleh satu pustakawan. Definisi yang lebih spesifik oleh Special Libraries 

Association (SLA): “The isolated librarian or information provider who has no professional 

peers within the immediate organization.” (Wicaksono 2013) 

Mengelola perpustakaan seorang diri adalah tantangan yang menarik, karena 

memerlukan dedikasi dan keterampilan yang luas dalam mengelola koleksi, melayani 

pengunjung, dan menjalankan operasional perpustakaan. Uniknya One-Person Librarian 

menjadikan pustakawan tersebut dalam mengelola perpustakaan menjadikan dirinya cinta 

terhadap pengetahuan karena memiliki tanggung jawab dalam memberikan akses sumber 

daya ilmiah kepada pengguna. 

Menurut Cooperman, (2015) keterampilan manajemen waktu, manajemen organisasi, 

dan manajemen perubahan dapat membantu pustakawan tunggal memprioritaskan tugas 

mereka dan memungkinkan mereka menjalankan perpustakaan mereka sendiri secara efektif. 

Mengingat tugas pustakawan sehari-hari dalam mengelola perpustakaan dan memberi 

layanan terhadap pemustaka mengharuskan pustakawan memiliki manajemen waktu yang 

baik seperti halnya membuat to-do list untuk mengatur dan merencanakan kegiatan sehingga 

meningkatkan produktivitas. Berkaitan dengan hal tersebut diatas pengelolaan perpustakaan 

yang dilakukan oleh One-Person Librarian tak jauh berbeda dengan pengelolaan 

perpustakaan pada umumnya. Mulai dari mengembangkan koleksi, mempromosikan 

perpustakaan, pengembangan profesi, dan memahami kemajuan teknologi informasi. 

Cooperman mengatakan didalam buku Managing the One-Person Library mengenai 

manajemen perpustakaan, pengembangan koleksi dan pemasaran perpustakaan sebagai 

panduan yang memungkinkan pustakawan tunggal dengan mudah mengelola operasional. 

Konsep Manajemen Pengetahuan 

Menurut sangkala (2007) dalam (Hakim, 2022) tujuan dari sebuah manajemen 

pengetahuan yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan proses operasional organisasi guna 

menciptakan keunggulan bersaing. Awal mulanya manajemen pengetahuan muncul untuk 

menjelaskan cara mengelola pengetahuan tersebut. Karena organisasi dan lembaga yang 

memandang sumber daya pengetahuan sebagai aset utama telah terbukti mendorong pelaku 

usaha untuk lebih inovatif dan berkonsentrasi membangun daya saing dengan pesaingnya, 

maka teknik manajemen pengetahuan harus dimasukkan ke dalam strategi bisnis. 

Pembahasan manajemen pengetahuan lebih lanjut, terdapat istilah dasar yang perlu 

diketahui. Sebab konsep dasar manajemen pengetahuan dibagun melalui : data (data), 
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informasi (information), pengetahuan (knowledge), dan kebijaksanaan (wisdom). Data (data) 

merupakan produk observasi yang tidak mempunyai arti sebelum diolah, hasil data yang 

diolah menjadi informasi. Information (informasi) yaitu hasil data yang diolah digunakan 

untuk menjawab suatu pertanyaan. Knowledge (pengetahuan) adalah kemampuan untuk 

mengubah Informasi menjadi sebuah instruksi yang memungkinkan manusia untuk 

mengontrol sesuatu. Dan Wisdom (kebijaksanaan) adalah kemampuan untuk melihat 

konsekuensinya dalam jangka panjang, tindakan apapun didasarkan pada pengetahuan dan 

kebijaksanaan termasuk mengevaluasi apa yang telah dilakukan. Bemstein (2009:69) dalam 

(Budiwati 2019) 

Menurut (Paul Lumbantobing 2011) Pengetahuan diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 

taksit (tacit knowledge) dan ekplisit (explicit knowledge). Tacit knowledge ialah pengetahuan 

yang terdapat dalam diri manusia dalam bentuk intuisi yang sangat sulit diformalisasikan dan 

dibagikan dengan orang lain. Explicit knowledge pengetahuan ini dalam bentuk material atau 

nyata sehingga dapat dengan mudah ditransfer dan didistribusikan melalui berbagai 

media,serta ilmu pengetahuan dapat disebarluaskan kepada orang lain. Manajemen 

pengetahuan memiliki tiga komponen utama yang mendasari kesuksesannya dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan pengetahuan organisasi. Komponen tersebut terdiri dari 

yaitu people, process, dan technology. Komponen pelaksanaan manajemen pengetahuan 

diawali dari manusia, pada prakteknya pengetahuan berada dalam pikiran manusia berupa 

pengetahuan tacit. Dalam memahami manajemen pengetahuan sebagai sumber pengetahuan, 

manusia sangatlah penting karena menjadi aktor yang terlibat dalam proses manajemen 

pengetahuan. Peran pentingnya komponen manusia dalam manajemen pengetahuan 

menjadikan terbentuknya proses yang jelas akan mempermudah penciptaan dan transfer 

pengetahuan. Semua itu membutuhkan bantuan teknologi sebagai implementasi dari 

manajemen pengetahuan (Retno et al., 2020). 

Keterkaitan komponen manajemen pengetahuan, dalam hal ini orang merupakan aktor 

penentu dalam mengelola manajemen pengetahuan. Proses dan teknologi merupakan alat 

bantu orang yang mendukung 4 proses yaitu: penciptaaan (KM-creation), pembauran (KM- 

assimilation), penyebaran (KM-dissemination), dan penerapan pengetahuan (KM- 

application) dalam organisasi/perusahaan (Tjakraatmadja 2015). Proses penciptaan 

pengetahuan berarti menemukan pengetahuan baru dalam beberapa cara termasuk: penelitian 

dan pengembangan, inovasi sementara yang lain berpikir menganggapnya sebagai pelengkap 

untuk memperoleh pengetahuan. Dalam hal ini menemukan dan menciptakan pengetahuan 
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adalah proses identifikasi pengetahuan, khususnya pengetahuan tacit (Ceptureanu and 

Popescu 2018). 

Proses pembauran manajemen pengetahuan merupakan proses mengumpulkan 

pengetahuan, yang kemudian disimpan dan dikombinasikan dengan informasi yang ada 

dalam organisasi. (Aulianto 2019) Hasil pembauran pengetahuan dapat disimpan dalam 

repositori pengetahuan (knowledge repository) yang merupakan database informasi yang 

dimiliki organisasi. Selanjutnya yaitu proses penyebaran pengetahuan dimana pengetahuan 

disebarkan kepada orang atau unit kerja yang membutuhkan. Proses penyebarannya biasanya 

melalui komunikasi secara langsung (tatap muka) atau melalui komunikasi maya (virtual) 

dengan memanfaatkan teknologi komunikasi. Setelah pengetahuan disebarkan kepada orang 

atau unit kerja yang membutuhkan, terdapat penerapan manajemen pengetahuan. Penerapan 

pengetahuan sebagai proses dimana pengetahuan yang dimiliki oleh individu atau karyawan 

atau organisasi digunakan untuk memecahkan masalah yang pada akhirnya akan memperoleh 

pengetahuan baru yang dapat menghasilkan inovasi dalam pekerjaannya. 

Strategi Manajemen Pengetahuan Perpustakaan 

Era informasi saat ini berkembang pesat, manajemen pengetahuan telah menjadi 

landasan kunci bagi organisasi dalam upaya mereka untuk mengelola, menyebarkan, dan 

memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki. Sehingga memberikan landasan strategis 

bagi organisasi dalam mengoptimalkan aset pengetahuan mereka. Strategi manajemen 

pengetahuan merupakan bentuk penerapan manajemen pengetahuan (knowledge 

management) untuk menghadapi kondisi lingkungan yang cepat berubah. Pertumbuhan 

organisasi dan teknologi informasi dalam pengelolaan dan eksploitasi pengetahuan, yang 

mulai mempengaruhinya sebagai aset penting dalam mencapai tujuan organisasi, inilah yang 

menyebabkan lahirnya gagasan manajemen pengetahuan. (Tung, 2018) 

Penelitian dari Walsh et al., (2020) mengatakan bahwa dalam sebuah organisasi yang 

mempraktikkan manajemen pengetahuan bersedia melakukan strategi perubahan, beralih ke 

pemrograman terintegrasi dan menggunakan proses manajemen pengetahuan yang inovatif 

untuk mencapai tujuan strategis mereka. Secara operasional, manajemen pengetahuan adalah 

aktivitas yang berfokus pada organisasi. Manajemen pengetahuan organisasi menurut 

konferensi manajemen Eropa (American Productivity and Quality Center), dalam upaya 

mengembangkan dan menggunakan pengetahuan dengan cara-cara organisasi. Sementara itu, 

manajemen pengetahuan strategis merupakan langkah menuju peningkatan kinerja bisnis 
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setiap individu, organisasi tersebut menjadi organisasi berbasis pengetahuan (Tjakraatmadja 

dkk, 2015). 

Sehingga ketika pengelolaan pengetahuan diterapkan di perpustakaan, maka 

perpustakaan siap mengambil langkah-langkah strategis yang melibatkan perubahan dalam 

aktivitasnya. Dengan manajemen pengetahuan, organisasi berusaha menghasilkan dan 

memperoleh pengetahuan yang berharga dan menyebarkannya untuk anggota organisasi. 

Perpustakaan saat ini dikenal sebagai lokasi yang diciptakan untuk membantu berbagai 

aktivitas, mulai dari menciptakan pengetahuan hingga mengaksesnya, dan memainkan peran 

penting sebagai pusat pengelolaan informasi. Para pakar menyakini perpustakaan perlu 

menjadi gudang pengetahuan dan data digital yang dapat memenuhi kebutuhan organisasi 

mereka selain memberikan kemudahan mengakses informasi secara digital. Unit teknologi 

informasi, departemen, dan perpustakaan harus bekerja sama dengan baik untuk 

menyelesaikan semua ini. (Bank Indonesia Institute, 2022:142) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan model pendekatan 

studi kasus. Penelitian mengenai One Person Librarian dalam strategi penerapan manajemen 

pengetahuan di perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu, peneliti akan terlibat secara langsung 

dalam pengumpulan data. Subyek penelitian terdiri dari pustakawan yang menjalankan peran 

sebagai One Person Librarian beserta pihak terkait di lingkungan tersebut. Data akan 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan One Person Librarian, observasi 

terhadap praktik kerja, dan analisis dokumen terkait kegiatan manajemen pengetahuan. 

Selama proses penelitian yang dilakukan di perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu peneliti 

memahami secara menyeluruh implementasi dan dampak dari strategi One Person Librarian 

dalam konteks manajemen pengetahuan. Temuan penelitian akan diuji melalui triangulasi 

data serta akan diverifikasi kembali kepada pengelola perpustakaan yang terlibat, guna 

memastikan keakuratan dan keandalan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

One-Person Librarian Dalam Mengelola Perpustakaan 

Perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu merupakan perpustakaan yang berada satu 

lingkup dengan kantor perwakilan Bank Indonesia Bengkulu sebagai unit kerja penyedia 

referensi dalam mendukung pelaksanaan fungsi dan tugas Bank Indonesia. Sejalan dengan itu 

perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu mengadopsi One-Person Librarian sebagai tenaga 

swakelola untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan yang berada di bawah 

naungan unit kehumasan. Sebagai tenaga swakelola One-Person Librarian mempunyai 
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tanggung jawab mengenai administrasi perpustakaan yakni mengelola koleksi dengan subjek 

atau disiplin ilmu di bidang moneter, stabilitas sistem keuangan, sistem pembayaran- 

pengelolaan uang Rupiah. Tak hanya itu One-Person Librarian juga mengoptimalkan layanan 

perpustakaan. 

Perlu diketahui bahwa selain bertugas di perpustakaan, One-Person Librarian Bank 

Indonesia Bengkulu juga memiliki kewajiban lain diluar jobdesk perpustakaan. Terkait 

tanggung jawab tersebut sebagai bagian dari unit kehumasan sehingga dedikasinya diperlukan 

guna membantu memperlancar kegiatan yang menjadi bagian dari tanggung jawab unit 

kehumasan yakni pustakawan berkontribusi dalam program sosial Bank Indonesia (PSBI) 

sehingga beberapa kali melakukan perjalanan dinas dengan kegiatan sosial seperti mensurvei 

sekolah yang terdapat di daerah pedalaman yang ada di Bengkulu. Dengan kata lain One- 

Person Librarian memberikan kontribusi dalam pengumpulan informasi serta memastikan 

dokumentasi yang berkaitan dengan survei tersebut, mengingat ia juga berperan sebagai 

penyedia informasi. Selain itu, One-Person Librarian Bank Indonesia Bengkulu ikut serta 

dalam mensosialisasikan Cinta Bangga Paham Rupiah sebagai bagian dari Bank Indonesia 

untuk mengedukasi masyarakat untuk lebih mengenal Rupiah dan menjaganya. Terdapat 

keadaan bahwa saat pustakawan sedang menjalankan dinas perjalanan, pustakawan menyusun 

solusi yang memungkinkan perpustakaan tetap beroperasi dengan dukungan tenaga swakelola 

lain dalam satuan unit kehumasan memastikan kolaborasi saling membantu dalam 

menjalankan tugasnya. 

Semua tugas baik di perpustakaan maupun diluar perpustakaan, sama-sama memiliki 

urgensi yang penting, dan manajemen waktu menjadi kunci untuk menjaga operasional 

perpustakaan sebagai tugas pokok. Mengingat terdapat keterbatasan waktu dan tenaga dengan 

bijak One-Person Librarian mengalokasikan waktu untuk menyeimbangkan apa yang 

menjadi tanggung jawab pustakawan yang ada di dalam atau di luar perpustakaan. Dengan 

kata lain One-Person Librarian sudah terbiasa memprioritaskan waktu sesuai kebutuhan dan 

menyusun strategi efisien untuk menjaga kualitas pelayanan tanpa mengabaikan tanggung 

jawabnya di kedua bidang dan memungkinkan One-Person Librarian meningkatkan kualitas 

multitasking. 

Lebih dalam lagi mengenai One-Person Librarian dalam mengelola perpustakaan 

pada kenyataannya keterampilan manajemen waktu, manajemen organisasi, dan manajemen 

perubahan yang diungkapkan oleh Cooperman, (2015) menghantarkan perpustakaan Bank 

Indonesia Bengkulu memperoleh akreditasi A dari Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia. Semua itu tentunya tak lepas dari peran One-Person Librarian dalam mengelola 
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perpustakaan mulai dari mengembangkan koleksi, memperomosikan perpustakaan dan 

mengoptimalkan layanan prima untuk pemustaka mulai dari layanan sirkulasi, layanan baca 

di tempat, layanan referensi, silang layan, penyediaan dokumen, pojok baca, pemanfaatan 

Ibi Library, Tabaca, layanan konsultasi dan web SI perpus yang dapat diakses oleh 

pemustaka. 

Hal tersebut menunjukkan dalam banyak kasus, pustakawan tunggal dengan potensi 

yang dimilikinya seringkali dapat mencapai tingkat prestasi karir yang lebih baik. Tidak 

diragukan lagi bahwa pustakawan yang bekerja sendirian mampu berkontribusi secara 

signifikan dalam mendukung lembaga dan memajukan bidang ilmu pengetahuan di dalamnya. 

Pada intinya menjadi One-Person Librarian tidak selamanya merugikan. Dibalik kendala- 

kendala yang ada, terdapat hal positif yang mengajarkan pustakawan menjadi individu yang 

lebih berkembang. 

Manajemen Pengetahuan Perpustakaan 

Sebagaimana dalam konsep manajemen pengetahuan terdapat komponen pelaksana 

yakni diawali oleh manusia (pustakawan) sebagai aktor yang terlibat dalam proses manajemen 

pengetahuan. Bila dalam lingkup perpustakaan membutuhkan peran pustakawan yakni 

sebagai katalisator yang memfasilitasi dalam proses penciptaan pengetahuan. Terlebih lagi 

lingkungan perpustakaan Kpw BI Bengkulu dengan SDM yang berdedikasi, berintegritas dan 

adaptif dalam perubahan kondisi ekonomi sehingga memungkinkan terciptanya pengetahuan 

sebagai bagian dari proses manajemen pengetahuan. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 

tiap individu pegawai dengan berbagai pengalaman kerja dalam menangani masalah, ataupun 

kegiatan pelatihan dan pengembangan yang melibatkan kolaborasi menjadikan pengetahuan 

tacit dapat dieksternalisasikan. Pada dasarnya dalam pengelolaan pengetahuan terdapat 4 

proses dan teknologi sebagai alat bantu orang yaitu: penciptaaan (KM-creation), pembauran 

(KM-assimilation), penyebaran (KM-dissemination), dan penerapan pengetahuan (KM- 

application) dalam organisasi/perusahaan (Tjakraatmadja 2015). 

Penciptaan pengetahuan sebagai langkah awal dalam proses manajemen pengetahuan 

perlu mengoptimalkan dampaknya dengan proses pembauran pengetahuan dimana 

pengetahuan yang telah ada dalam organisasi di integrasikan, atau dikombinasikan agar 

menghasilkan pengetahuan baru. Pada prakteknya dalam lingkungan kerja Bank Indonesia 

Bengkulu pengetahuan muncul dari kegiatan kolaborasi lintas unit kerja dengan keterlibatan 

stakeholder. Sehingga terdapat ruang untuk berdiskusi pada kegiatan yang berskala kecil 

ataupun besar. Disinilah One-Person Librarian berperan untuk menyediakan fasilitas yang 
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memadai dengan sarana dan prasarana perpustakaan yang nyaman sehingga untuk beberapa 

agenda rapat, perpustakaan digunakan sebagai tempat pertukaran ide dan informasi bahkan 

memfasilitasi rapat virtual. Adapun outcomes yang dihasilkan dari kegiatan berbasis 

kolaborasi seperti temu responden, kegiatan yang berbasis pendidikan dan pengembangan 

seperti capacity building, kegiatan sinergi edukasi publik yang berbasis pendidikan dan 

informasi serta kegiatan Investment Economic Forum yang berbasis bisnis dan ekonomi dari 

beberapa contoh kegiatan tersebut pasti melibatkan pengetahuan tacit sehingga perlu di 

dokumentasikan kedalam bentuk dokumen laporan kegiatan. 

Perlu diketahui bahwa unit kerja lingkup Bank Indonesia Bengkulu beragam dengan 

fokus di bidang moneter sehingga terdapat terbitan Bank Indonesia Bengkulu, berupa buku 

statistik ekonomi keuangan daerah Provinsi Bengkulu, laporan perekonomian Provinsi 

Bengkulu, laporan perekonomian dan keuangan regional Provinsi Bengkulu, laporan 

penelitian komoditas/ produk/ jenis usaha (KPJU) Unggulan UMKM dengan siklus terbitan 

bulanan, terbitan triwulan dan siklus terbitan tahunan dengan tujuan memberikan informasi 

secara teratur dan konsisten. Semua itu merupakan aset yang dikelola secara terstruktur oleh 

One-Person Librarian dalam basis data repository tentunya dengan kemampuan 

mengelompokan jenis pengetahuan. 

Pembauran pengetahuan menjadi fondasi dalam melakukan penyebaran pengetahuan. 

Proses penyebaran pengetahuan ini melibatkan pendistribusian pengetahuan ke seluruh unit 

kerja yang membutuhkan. Proses penyebaran biasanya melalui komunikasi secara langsung 

(tatap muka) atau melalui komunikasi maya (virtual) dengan memanfaatkan teknologi 

komunikasi. Dalam prakteknya One-Person Librarian perpustakaan Bank Indonesia 

Bengkulu memfasilitasi akses pengetahuan khususnya kepada seluruh pegawai yang 

membutuhkan informasi ataupun pengetahuan baik berupa data ataupun dokumen, buku, 

jurnal, dan majalah. Pada praktiknya, pustakawan memfasilitasi ruang konsultasi dan 

pertukaran ide, baik secara tatap muka maupun virtual. Dalam interaksi tatap muka, pegawai 

dapat mengunjungi perpustakaan secara langsung, dengan meminta bantuan langsung 

pustakawan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Di sisi lain, dalam interaksi virtual, 

pegawai dapat mengirimkan permintaan melalui email meminta bantuan dalam mencari 

informasi yang spesifik. Inilah yang menjadikan pustakawan dalam proses penyebaran 

pengetahuan berperan sebagai fasilitator dalam menyediakan dukungan informasi, dengan 

harapan bahwa pengetahuan yang ada dapat teroptimalkan penyebarannya guna mendukung 

peningkatan kinerja pegawai. 
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Penyebaran pengetahuan menciptakan fondasi yang kuat untuk mendukung tahapan 

manajemen pengetahuan yakni penerapan pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki oleh 

individu, pegawai, atau organisasi digunakan secara aktif dalam situasi praktis atau 

kontekstual. Khususnya menjadikan individu dalam lingkup lembaga mampu menerapkan 

dan mengintergrasikan pengetahuan yang ada untuk dipraktekkan secara langsung dalam 

menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa situasi pekerjaan yang dialami 

pegawai seringkali membutuhkan penerapan pengetahuan yang memadai sehingga One- 

Person Librarian perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu berperan penting sebagai penyedia 

sumber daya pengetahuan. One-Person Librarian dalam mendukung penerapan pengetahuan 

pada lembaga yakni dengan menyediakan akses informasi terkini, uniknya adalah One-Person 

Librarian memiliki agenda rutin membuat e-kliping dari sumber berita 3 platform koran di 

Kota Bengkulu dengan menyajikan berita yang mencakup berbagai topik dan isu dari bidang 

kehidupan. E-kliping tersebut juga menyajikan update harga komoditas minyak mentah, batu 

bara, CPO dan harga pangan. Adanya e-kliping tersebut menjadikan lingkungan lembaga 

Bank Indonesia dapat memantau perubahan harga untuk merespon dinamika ekonomi secara 

efektif. 

Demikian 4 tahapan manajemen pengetahuan dalam lingkup perpustakaan khusus 

dibawah naungan lembaga Bank Indonesia Bengkulu dengan melibatkan One-Person 

Librarian. Dengan begitu secara langsung baik lembaga maupun perpustakaan yang dalam 

operasionalnya menjalankan manajemen pengetahuan akan mendapatkan manfaat yakni dari 

segi informasi dan pengetahuan yang tersedia akan berkualitas dan dapat diakses oleh 

kalangan internal maupun eksternal. Tak hanya itu kompetensi pustakawan dan lembaga pun 

ikut berkembang, sejalan dengan meningkatnya kepuasan pemustaka terhadap layanan 

perpustakaan (Nurpratama et al. 2018). Hal inilah yang menjadikan One-Person Librarian 

unik sebab peran mereka memberikan keunggulan tersendiri, walaupun realitanya bagi 

sebagian One-Person Librarian dalam menjalankan tugasnya masih dipandang kewalahan 

melaksanakan tanggung jawabnya dibandingkan dengan perpustakaan umum yang memiliki 

pustakawan lebih dari satu. Faktanya One-Person Librarian tetap mampu mandiri dalam 

mengelola manajemen pengetahuan dilingkup perpustakaan semua itu karena kemampuan 

multitasking yang dimilikinya dan keterlibatan langsung pada proses manajemen 

pengetahuan. 
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Strategi Implementasi Manajemen Pengetahuan Perpustakaan 

Buku berjudul Menavigasi di Tengah Ketidakpastian: Peran Perpustakaan Bank 

Indonesia dalam Transformasi Organisasi, mengatakan bahwa Bank Indonesia di era digital 

kandungan pengetahuan yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan maupun 

menghasilkan berbagai outcomes semakin meningkat dan kompleks. Mulai dari keputusan, 

kebijakan maupun pernyataan dari Bank Indonesia yang dipengaruhi oleh dinamika 

perkembangan ekonomi secara global. Pegawai Bank Indonesia dalam hal ini memerlukan 

fasilitas yang memudahkan proses pencarian dan pemahaman hubungan antardata, informasi, 

dan pengetahuan yang ada di lingkup organisasi secara keseluruhan. Perpustakaan perlu 

merancang strategi manajemen pengetahuan yang efektif untuk memudahkan pengelolaan 

sumber daya, menyediakan layanan, dan mendukung pengguna dengan lebih baik untuk 

menciptakan dan mengakses pengetahuan. 

Sejalan dengan kondisi diatas perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu perlu 

menanggapi kondisi tersebut, mengingat bahwa manajemen pengetahuan sebagai landasan 

kunci bagi organisasi untuk menghadapi kondisi lingkungan yang cepat berubah ini. One- 

Person Librarian memiliki peran strategis dalam memfasilitasi pegawai Bank Indonesia 

untuk mencari dan memahami hubungan antardata, informasi, dan pengetahuan. Dimulai dari 

One-Person Librarian dalam mengelola koleksi termasuk mengembangkan koleksi yang juga 

menjadi bagian dari tugas pokok seorang pustakawan dengan tujuan koleksi yang tersedia 

berorientasi pada kebutuhan pengguna, relevan dan mutakhir. Hal ini sesuai dengan teori 

Cooperman yang menjelaskan tugas pokok One-Person Librarian dalam pengelolaan 

perpustakaaan seperti pengembangan koleksi, promosi perpustakaan, pengembangan profesi, 

dan memahami perkembangan teknologi informasi (Cooperman, 2015:11-52). 

Perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu selama perjalanan pengoperasiannya, dalam 

mengelola perpustakaan sesuai dengan teori One-Person Librarian yang dikemukakan oleh 

Cooperman dan bila dikaitkan dengan penerapan manajemen pengetahuan hal tersebut 

menjadi bukti bahwa perpustakaan mengambil langkah strategis dalam setiap aktivitasnya. 

Sebagai One-Person Librarian mengelola koleksi menjadi tanggung jawab pokok, seperti 

halnya ketika One-Person Librarian melakukan pengorganisasian pengetahuan sebagai 

outcomes pengetahuan tacit Bank Indonesia Bengkulu dengan bantuan sistem informasi 

manajemen perpustakaan. Sehingga One-Person Librarian dalam menjalankan tugasnya 

terlibat secara proaktif dalam manajemen pengetahuan. Termasuk perpustakaan Bank 

Indonesia Bengkulu telah membangun sinergi melalui kerjasama dan kolaborasi dengan 

beberapa lembaga/stakeholder/mitra strategis di daerah untuk menyediakan referensi. Hal 
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tersebut mencerminkan bahwa One-Person Librarian ikut serta dalam sikulus manajemen 

pengetahuan dengan peran memperkaya pengetahuan yang ada di lingkungan organisasi. 

Terdapat pula strategi yang dilakukan One-Person Librarian untuk mendukung siklus 

pengetahuan yakni dengan membantu para pegawai dalam mengakses sistem manajemen 

dokumen, prakteknya yaitu pustakawan membantu pegawai mencari dokumen fisik yang 

diperlukan melalui arsiparis sehingga dalam aktivitasnya terdapat pemanfaatan kembali 

pengetahuan. Bank Indonesia juga berperan dalam menyediakan fasilitas intranet sebagai 

jaringan internal berfungsi menjadi platform komunikasi dan berbagi informasi yang 

memungkinkan anggota organisasi untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan mengakses sumber 

daya internal. Terlebih dengan keterlibatan perpustakaan yang dikelola oleh seorang One- 

Person Librarian menjadikan suasana lingkungan kerja kaya akan pengetahuan dan sumber 

daya informasi. Sehingga menjadi strategi yang krusial bagi perpustakaan Bank Indonesia 

Bengkulu untuk menghidupkan manajemen pengetahuan. Dengan kata lain One-Person 

Librarian selalu terdorong memanfaatkan jaringan intranet tersebut sebagai wadah 

memfasilitasi dalam pertukaran informasi dan pengetahuan antar unit kerja dengan tujuan 

menghasilkan pekerja pengetahuan yang mengandung komponen kreativitas dan inovasi. 

Pada prakteknya bahwa dalam penerapan manajemen pengetahuan, komponen manusia 

(pustakawan) dan teknologi (basis data repository) perlu lebih dioptimalkan sebagai bagian 

dari strategi manajemen pengetahuan. Sebagaimana manajemen pengetahuan yang 

disampaikan Retno memiliki tiga komponen utama yang mendasari kesuksesannya dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan pengetahuan organisasi. Komponen tersebut terdiri dari 

yaitu people, process, dan technology (Retno et al., 2020). 

Perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu memiliki perangkat lunak yang terintegrasi 

Cyber Library sehingga pustakawan BI di seluruh daerah dapat berbagi pengetahuan terkait 

ragam kegiatan literasi, hingga berdiskusi tanpa batasan ruang dan waktu. Cyber Library 

digunakan tidak hanya untuk pertukaran informasi perencanaan acara, tetapi juga untuk 

memantau pengayaan koleksi (cetak dan e-book) dan menjadi acuan standardisasi layanan 

perpustakaan dalam rangka perolehan akreditasi Perpustakaan Nasional. Sistem Informasi 

Cyber Library juga sebagai Online Public Access Catalog (OPAC) dalam hal ini One-Person 

Librarian mengelola koleksi mulai dari penyimpanan, diseminasi informasi, dan 

pemanfaatannya oleh para pemustaka. Dengan kata lain sistem informasi Cyber Library yakni 

sebagai basis data elektronik yang berisikan referensi, abstrak, indeks dan katalog pada setiap 

koleksi yang tersedia. (Bank Indonesia Institute 2022:101) 
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Terdapat pula aplikasi sejenis Cyber Library yakni Library Management System 

(LiMaS Nusantara) dimana sistem informasi ini menjadikan One-Person Librarian 

perpustakaan BI Bengkulu menjadi public exposure terkait ragam kegiatan literasi maupun 

manajemen koleksi. Sehingga One-Person Librarian atau pustakawan tunggal ini bisa 

menunjukkan kontribusinya terhadap manajemen pengetahuan. Dimana pada prakteknya 

yakni mempromosikan koleksi dan sumber daya perpustakaan melalui media sosial seperti 

halnya Book Riview dan Book Rekomendation dengan memberikan informasi tentang materi 

baru, ulasan buku. Tak hanya itu One-Person Librarian juga membuat dan membagikan 

konten edukatif. Menariknya dalam mendukung manajemen pengetahuan pada kalangan 

pegawai Bank Indonesia, One-Person Librarian aktif jemput bola dengan berkeliling 

menawarkan buku secara terjadwal setiap hari jum’at di seluruh unit kerja yang ada di Bank 

Indonesia bengkulu sebagai bentuk One-Person Librarian dalam mendukung siklus 

manajemen pengetahuan. Perpustakaan Bank Indonesia Bengkulu juga aktif mengadakan 

kegiatan seminar digitalisasi keuangan, webinar Book Lover, bedah buku pemodelan 

ekonomi, pelatihan penulisan paper. Tentunya hal tersebut sudah cukup untuk menjadi bukti 

yang relevan bahwa One-Person Librarian mampu dan berdedikasi penuh melaksanakan 

tanggung jawab strategis dalam manajemen pengetahuan juga menjadikan perpustakaan 

sebagai pusat pengetahuan yang dinamis dampak positif bagi pertumbuhan pengetahuan di 

kalangan pegawai dan masyarakat sekitar. 

 

 
PENUTUP 

Simpulan 

Secara keseluruhan kesimpulan yang dapat diambil yakni Perpustakaan Kpw BI Bengkulu 

dalam perkembangannya di era digital yang semakin kompleks menghantarkan transformasi 

perpustakaan BI Bengkulu dalam menerapkan manajemen pengetahuan. Dimana kontribusi 

pegawai dan lembaga tidak hanya sebatas menjadi konsumen pengetahuan tetapi juga 

kontributor aktif dalam pengetahuan eksplisit yang menjadi bagian dari pengetahuan individu 

dan akan menjadi aset bagi suatu organisasi. Uniknya perpustakaan tersebut mengadopsi 

model One-Person Librarian dalam melaksanakan tugas pokok perpustakaan. Sehingga 

langkah dalam strategi manajemen pengetahuan yang diterapkan yakni memanfaatkan 

ketersediaan teknologi yang selalu terintegrasi dengan perpustakaan kantor pusat Bank 

Indonesia. Walaupun pada prakteknya One-Person Librarian juga mempunyai tugas diluar 

perpustakaan karena tidak hanya berfokus pada pengelolaan perpustakaan termasuk berperan 
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dalam proses manajemen pengetahuan mulai dari menciptakan, menyimpan, dan 

mendistribusikan pengetahuan. 

Meskipun penerapan model One-Person Librarian terbukti tepat yakni karena ia memiliki 

keterampilan manajemen waktu yang baik menjadikan operasional perpustakaan dapat 

berjalan dengan lancar. Walaupun pada praktiknya terdapat kendala serta tantangan tersendiri 

bagi One-Person Librarian dalam mengatur waktu terlebih bila ada suatu hal diluar kendali 

yang datang secara mendadak sehingga dalam keadaan tersebut menyebabkan keterlambatan 

penyampaian informasi. Hal tersebutlah yang perlu dievaluasi oleh One-Person Librarian 

apakah tugas dan tanggung jawab yang ia kerjakan dapat berjalan produktif dan efisien. 

Saran 

Mengacu pada temuan penelitian dimana One-Person Librarian sudah terbiasa multitasking 

dalam mengelola operasional perpustakaan termasuk manajemen pengetahuan dan mengatur 

manajemen waktu. Diharapkan pustakawan mengevaluasi rutinitas yang dikerjakan sehingga 

perlunya tindakan praktis yang dapat meminimalisir datangnya tekanan kerja yang 

mempengaruhi motivasi dan kreativitas. Meski demikian One-Person Librarian selain rutin 

membuat to-do list ia juga perlu mengoptimalkan layanan konsultasi performance dialogue 

aware secara rutin dan berkala dengan manager. Sehingga One-Person Librarian selalu 

mendapatkan inspirasi untuk dapat meningkatkan kualitas perannya sebagai langkah dalam 

mewujudkan perpustakaan yang berbasis pengetahuan yang penerapannya bermanfaat bagi 

organisasi. 
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